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Bab: Gugatan dan Saksi

Asy-Syirazi & berkata: Gugatan hak yang tidak
diketahui selain dalam perkara wasiat hukumnya tidak
sah. Karena, tujuan meminta keadilan hukum kepada
hakim adalah memutuskan perkara hukum dan memberi
kepastian status hak yang digugat. Tujuan itu tidak
mungkin tercapai dalam hak yang tidak diketahui.

-~ Apabila objek gugatan itu berupa utang, maka
disebutkan jenisnya, macam dan sifatnya. Apabila objek
gugatan itu berupa barang yang masih ada, maka
disebutkan sifatnya. Apabila penggugat menyebutkan
harganya, maka penyebutan itu sebagai bentuk kehati-
hatian. Apabila barang yang digugat itu telah rusak,
maka kalau barang tersebut memiliki persamaan jenis,
maka penggugat menyebutkan sifatnya. Kalau dia
menyebutkan harganya, maka penyebutan itu sebagai
bentuk kehati-hatian. Apabila barang tersebut tidak
memiliki persamaan jenis, maka penggugat menyebut-
kan harganya.
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Apabila objek gugatan itu berupa pedang yang
dihias atau tali kendali yang dihias, maka kalau hiasannya
itu dengan perak, maka harganya diper-bandingkan
dengan emas. Apabila hiasannya itu dengan emas, maka
harganya diperbandingkan dengan perak. Apabila
hiasannya itu dengan emas dan sekaligus perak, maka
harganya diperbandingkan dengan apa saja yang dia
kehendaki dari kedua hiasan tersebut.

, Apabila objek gugatan itu berupa harta wasiat,
maka boleh digugat dalam keadaan tidak diketahui

(jumlahnya), karena melalui wasiat itulah seseorang

dapat memiliki harta yang tidak diketahui (jumlahnya).

Dalam dakwaan harta tidak wajib menyebutkan
sebab (faktor) kepemilikan harta. Karena faktor-faktor
kepemilikan harta itu jumlahnya amat banyak, sehingga
sulit untuk mengetahui sebab kepemilikan setiap dirham
dalam harta yang digugat tersebut.

Apabila materi gugatan itu berupa pembunuhan,
maka penggugat harus menyebutkan sifat pembunuhan,
bahwa dia secara sengaja atau tersalah telah melakukan
pembunuhan tersebut, dan bahwa tergugat melakukan
tindak pembunuhan itu seorang diri atau dia dan orang
lain bersama-sama melakukan tindak pembunuhan
tersebut. Pengugat harus menyebutkan sifat disengaja.
Karena pembunuhan itu tidak mungkin terulang,
sehingga ketika pembunuhan itu tidak dibuktikan
dengan jelas, maka hukuman gishash yang diterima
tergugat dalam kasus yang tidak mewajibkan adanya
gishash itu tidak akan terhindarkan.
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Apabila materi gugatan itu berupa pernikahan,
Asy-Syafi’i @ berkata: Gugatan tidak perlu didengar
sampai penggugat berkata, “Saya menikahinya dengan
(dibadiri) seorang wali, dua orang saksi, dan per-
setujuan si perempuan.”

Sebagian ulama fikih Asy-syafii ada vang
berpendapat Pernyataan tersebut tidak menjadi per-
syaratan diterimanya gugatan tersebut, karena gugatan
pernikahan itu merupakan gugatan kepemilikan
(hubungan pernikahan), sehingga di dalam gugatan
pernikahan itu tidak disyaratkan menyebutkan faktor
tersebut. Sama halnya gugatan harta benda.

Asy-Syafi’i & berkata: Penyebutan faktor ke-
pemilikan hubungan pernikahan itu bersifat anjuran
sunnah. Sebagaimana komentarnya dalam masalah
menguji kebenaran para saksi, ketika hakim meragukan

mereka.

Sebagian ulama fikih Asy-syafi’i ada yang ber-
pendapat, penyebutan faktor pernikahan itu merupakan
syarat, karena gugatan pernikahan itu dibangun
berdasarkan prinsip kehati-hatian, dan sanksi hukum itu
berhubungan erat dengan jenis faktor tersebut.
Sehingga syarat diterimanya gugatan pemnikahan itu
adalah penyebutan sifat tersebut, seperti gugatan
pembunuhan.

Sebagian ulama fikih Asy-syafii ada yang
berkata: Apabila penggugat menggugat masalah
memulai hubungan pernikahan, maka dia wajib
menyebutkan faktor pernikahan tersebut. Karena faktor
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tersebut merupakan syarat dalam memulai hubungan
pernikahan.

Apabila penggugat menggugat kontinuitas
hubungan pernikahan, maka penyebutan faktor tersebut
tidak menjadi syarat diterimanya gugatan tersebut.

Karena, faktor tersebut bukanlah syarat dalam
kontinuitas hubungan pernikahan.

Apabila ada seorang perempuan menggugat
adanya hubungan pernikahan terhadap seorang pria,
maka kalau dalam ikatan pernikahan itu disertai hak
yang digugatannya seperti mahar atau nafkah, maka
gugatannya dapat diterima. Apabila dia tidak meng-
gugat hak lain selain pernikahan tersebut, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama, gugatannya tidak dapat diterima,
karena pernikahan itu hak suami kewajiban istri. Jadi,
apabila seorang istri menggugat adanya hubungan
pernikahan tersebut, maka gugatannya itu merupakan
pengakuan, vang tidak diterima bila disertai penolakan
tergugat. Sama halnya kalau perempuan itu mengakui
suaminya itu sebagai pemilik sebuah blok hunian.

Kedua, gugatannya dapat diterima. Karena per-
nikahan itu mengandung sejumlah hak istri, sehingga
gugatannya mengenai pernikahan ini hukumnya sah.

Apabila materi gugatan itu berupa jual beli atau
jjarah, maka ada tiga pendapat dari ulama fikih Asy-
syafi’i:
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Pertama, gugatan itu tidak perlu menyebutkan
syarat-syarat jual beli atau ijarah, karena tujuannya
adalah harta, sehingga gugatan tersebut tidak perlu
menyebutkan syarat-syaratnya. Sama halnya gugatan
harta benda.

Kedua, gugatan itu perlu menyebutkan syarat-
syaratnya, karena ia merupakan gugatan kontrak akad,
sehingga ia perlu menyebutkan syarat-syaratnya, sama
halnya dengan pernikahan.

Ketiga, kalau gugatan tersebut berkenaan
dengan objek jual beli atau ijarah yang lain selain
hamba sahaya perempuan, maka tidak periu menyebut-
kan syarat-syarat tersebut, karena tidak ada tujuan lain
selain harta tersebut. Kalau gugatan itu berkenaan
dengan hamba sahaya perempuan, maka perlu
menyebutkan syarat-syaratnya, karena melalui akad ini
penggugat memiliki hak menyetubuhinya, sehingga
akad jual beli atau ijarah itu menyerupai pernikahan.

Segala sesuatu yang wajib disebutkan oleh
penggugat dalam gugatan tersebut, dan ternyata dia
tidak pernah menyebutkannya, maka hakim mencecar-
nya dengan pertanyaan mengenai hal tersebut, agar dia
menyebutkannya, sehingga gugatan tersebut menjadi
maklum, maka pengambilan putusan hukum mengenai
gugatan itu dapat segera dilakukan.
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Penjelasan:

Penulis A/ Bayan berkata: Al mudda’i (penggugat) menurut
bahasa Arab artinya adalah orang yang menggugat sesuatu milik
dirinya, baik hak itu berada di bawah penguasaanya atau berada di
bawah penguasaan orang lain selain dirinya.

Sedangkan a/ mudda’i menurut istilah syara’adalah orang
yang menggugat atau memohon sesuatu yang berada di bawah
penguasaan orang lain selain dirinya, atau utang yang wajib
dibayar kemudian oleh orang lain.

Al Mudda’aa ‘alaih (tergugat) menurut bahasa Arab dan
menurut istilah syara’ adalah orang digugat atau dituntut
mengembalikan atau membayar sesuatu yang berada di bawah
penguasaannya atau yang wajib dibayar kemudian oleh orang
tersebut. Demikian ulama fikih Asy-syafi’i dari Irak meriwayatkan.

Ibnu Baththal Ar-Rukbi dalam Ath-Thiraz Al Madzhab
berkata: A/ mudda’i menurut bahasa Arab artinya adalah orang
vang mengaku memiliki hubungan nasab, memiliki ilmu
pengetahuan, atau mengaku memiliki sesuatu, baik sesuatu itu
diperebutkan atau tidak diperebutkan. A/ mudda’ tidak diungkap-
kan dalam istilah syara’kecuali ketika terjadi persengketaan antara
al mudda’i dan orang lain.

Al bawyinah disebut dengan istilah bawinah, yaitu para
saksi, karena bayyinah itu berfungsi menerangkan kebenaran suatu
perkara dan sekaligus menjelaskannya secara tegas dan konkrit
setelah perkara tersebut bias (mengalami absurditas). Kata ini
diambil dari ungkapan “Baana asy-syai 'u’, maksudnya ketika
sesuatu itu menjadi terang-benderang, “Abantuhu vaitu azhhartuhu
(saya menerangkannya)”, “ Tabayyana I, (terang dan jelas; tegas)”.
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Abu Al Qasim Al Faurani dalam A/ /baanah berkata: Asy-
Svafi'i @& dalam sebuah tema pembahasan berkata: A/ mudda’i
adalah orang yang menggugat perkara yang samar, sedangkan a/
muddaa ‘alaih adalah orang yang menggugat perkara yang
nampak. Asy-Svafi'i dalam tema pembahasan yang lain berkata: A/
mudda’i adalah orang yang mana ketika dia diam (berhenti
menyampaikan gugatan), maka dia dibiarkan (diberi kesempatan
menyampaikan gugatan). A/ mudda'aa ‘alaih adalah orang yang
tidak dibiarkan (tidak diberi kesempatan untuk tetap diam; tidak
membantah gugatan).

Al Mas'udi berkata: Ini hanya perbedaan dalam segi
ungkapan saja, dan tidak ada faedahnya kecuali dalam masalah
sepasang suami istri yang salah seorang di antara mereka
menggugat bahwa mereka masuk Islam bersama-sama sebelum
berhubungan badan, sementara yang lain menggugat bahwa salah
seorang di antara mereka masuk Islam setelah yang lain.
“Keterangan tersebut telah disampaikan dalam pemikahan orang

musyrik.

Faidah: Gugatan atau dakwaan menurut para ahli hukum
postif adalah kesesuaian hak dan pasangannyal. Bidang kajiannya
berhubungan langsung dengan hukum sipil, sebagaimana hukum
positif berhubungan langsung dengan hukum acara. Jadi gugatan
itu termasuk bagian dari teori hukum vyang berjalan (bersifat
dinamis)....dia (DR. Abdul Basith Jami'i) mengatakan, bahkan
Jausaran membuat definisi gugatan. Gugatan adalah hak yang
bersifat dinamis. Sebab, gugatan menurut pandangan sebagian ahli

1 Syarh Qanun Al Jiraa ‘at Al Madaniyah karya DR. Abdul Basith Jami'i, Daarul
Fikr Al Arabi.

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 7



hukum adalah formula hak itu sendiri, sejauh mana gugatan itu
ada dalam perkara gugatan tersebut, karena hak itu kadang telah
memiliki kekuatan hukum tetap, sehingga akibat hukum gugatan
itu tidak terlihat dalam hak tersebut, walaupun keberadaan gugatan
itu sendiri adalah faktor yang benar-benar mengakibatkan hak
tersebut memiliki kekuatan hukum tetap.

Ketika seseorang melakukan perbuatan melawan hak
tersebut, maka hak itu berubah dari (hukum) dalam keadaan diam
(negatif) menjadi (hukum) dalam keadaan dinamis (postif), ketika
terjadi perbuatan melawan hak tersebut maka perubahan itu akan
tergambar dalam bentuk dakwaan.

Kemudian penulis (DR. Abdul Basith Jami’i) menawarkan
definisi gugatan, dia berkata: Gugatan atau dakwaan, demikian
juga pengakuan, adalah sangkaan terjadinya sebuah peristiwa
hukum, adanya hak (yang dilanggar) atau perbuatan melawan
hukum sejenis lainnya. Sejalan dengan pengertian ini, dalam hadits
yang mulia telah disampaikan,

C}g ;\.;9 ’é}g Ls’c«fﬁ! c;.fh\;c—lg/ :f»lfl\ ‘_siz:-: )j
o P i o 55 i

“Seandainya dakwaan manusia itu dipenuhi, maka suatu
kaum akan mendakwa darah dan harta kaum yang lain. Tetapi
sumpah itu wajib bagi terdakwa.”

Kemudian penulis (DR. Abdul Basith Jami’i) berkata:
Berawal dari definisi inilah, dakwaan itu dapat diartikan sebagai
bentuk tuntutan vang diajukan ke pengadilan. Dan dakwaan itu
mengandung makna pengakuan mengenai hak tertentu, yaitu
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kebalikan dari tuntutan terhadap orang atau beberapa orang
tertentu, sehingga (dalam dakwaan itu) diungkapkan, bahwa fulan
benar-benar telah melaporkan atau mengajukan gugatan. Maksud
ungkapan tersebut adalah bahwa gugatan itu tidak cukup hanya
dengan mengakui hak milik dirinya dengan ucapan, bahkan
sangkaan itu harus dilontarkan di hadapan pengadilan, agar
pengadilan memutuskannya dan menetapkan hubungan
kepemilikan hak ini dengannya.

Dengan demikian dakwaan dapat diartikan tindakan saling
menuntut atau melontarkan pendapat yang berlainan di hadapan
para hakim. Karena, orang yang melontarkan perkaranya di
pengadilan itu datang dengan disertai gugatan, yaitu mengakui
dirinya sebagai pemilik hak tersebut, dan dia memohon kepada
hakim agar membersihkan segala tuduhan vyang ditujukan
kepadanya sekaligus memberi putusan hukum pada dirinya terkait
hak tersebut, setelah dia selesai melakukan proses pembuktian dan
pengajuan saksi atas kepemilikan hak tersebut.

Faidah: Al Kasani dalam A/ Bada ‘i berkata: Pembahasan
mengenai gugatan ini terbagi menjadi beberapa sub tema:
Penjelasan rukun gugatan. Penjelasan syarat-syarat dari rukun
gugatan. Penjelasan pengertian penggugat dan tergugat.
Penjelasan aturan gugatan dan hal-hal yang berhubungan
dengannya. Penjelasan bukti yang dimiliki penggugat dan tergugat.
Penjelasan berbagai hal yang berhubungan dengan sumpah.
Penjelasan eksepsi (pembelaan) yang mengakibatkan tergugat
terhindar dari persengketaan tersebut dan membebaskan status
dirinya sebagai lawan sengketa. Penjelasan aturan ketika terjadi
kontradiktif dalam gugatan, tidak ada yang lain. Dan penjelasan
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aturan kepemilikan (objek gugatan) dan hak yang ada di tempat
kejadian.

Rukun gugatan vyaitu pernyataan gugatan seseorang
terhadap si fulan, atau fulan telah menerima pembayaran utang ini,
saya telah melunasi hak fulan, atau dia telah membebaskan saya
dari piutangnya. Apabila penggugat telah menyampaikan
pernyataan tersebut, maka rukun gugatan benar-benar terpenuhi
dengan sempuma.

Ibnu Qudamah dalam A/ Mughni berkata: Gugatan
menurut bahasa Arab artinya klaim seseorang berdasarkan suatu
fakta bahwa dirinya berhak (memiliki atau mempunyai hak) atas
sesuatu yang berada di bawah penguasaan orang lain atau dalam
tanggungannya yang wajib dibayar kemudian. Muddaaa ‘alaih
adalah orang yang dinyatakan oleh suatu fakta bahwa dia berhak
atas sesuatu baik dari segi kepemilikan, kepatutan memiliki, akad
atau perkara sejenis lainnya.

Gugatan menurut syara’ adalah klaim (tuntutan
pengakuan) seseorang berdasarkan suatu fakta bahwa dia berhak
atas sesuatu.

Ibnu Aqil berkata: Gugatan adalah tuntutan; permohonan.
Allah £ berfirman,

s ATz .
) 55556 (..L L, 3eS e r’i
“Dan memperoleh apa yvang mereka minta.” (Qs. Yasin
[36]: 57)

Menurut sebuah pendapat, pengugat adalah orang yang
mana berdasarkan pengakuannya, memohon pengambilalihan
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suatu hak dari tangan orang lain atau penetapan hak dalam
tanggungannya yang wajib dibayar kemudian. Tergugat adalah
orang yang menolak permohonan tersebut.

Menurut sebuah pendapat yang lain, pengugat adalah
orang vang ketika dia dibiarkan (diberi kesempatan menyampaikan
gugatan), maka dia tidak permmah diam (berhenti menyampaikan
gugatannya). Tergugat adalah orang yang ketika dibiarkan (diberi
kesempatan membantah gugatan tersebut), maka dia pasti diam.
Masing-masing dari mereka dapat menyandang status ganda yaitu
penggugat dan sekaligus tergugat. Misalnya mereka terlibat
perselisihan dalam masalah kontrak, masing-masing dari mereka
menggugat bahwa alat tukar (uang) dalam kontrak tersebut
berbeda dengan alat bayar yang disebutkan oleh rekannya.

Landasan hukum mengenai gugatan tersebut adalah sabda
Nabi &, “Seandainya dakwaan manusia itu dipenuhi, maka suatu
kaum akan mendakwa darah dan harta kaum yang lain. Tetapi
sumpabh itu wajib bagi terdakwa.” -

Apabila aturan ini tetap diberlakukan, maka gugatan
perkara yang tidak diketahui (materi gugatannya), yaitu perkara
lain selain wasiat dan pengakuan hukumnya tidak sah. Karena, tak
jarang tergugat membenarkan materi gugatannya, sehingga hakim
tidak mengetahui berdasarkan pertimbangan apa dia mengambil
keputusan atas gugatan perkara yang tidak diketahui tersebut.

Jadi, apabila penggugat menggugat terhadap tergugat
mengenai suatu barang yaitu sejumlah alat tukar, maka dia harus
menyebutkan jumlahnya, jenis dan sifatnya. Jadi, dia harus
mengatakan, “Saya berhak memiliki uang sebesar seribu dinar
Kuwait atau Irak, seribu lira Suriyah atau Libanon, seribu Janih
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Mesir”, atau pernyataan sejenis lainnya. Karena sejumlah alat
transaksi ini kursnya berbeda-beda.

Apabila penggugat menggugat mengenai suatu barang
yaitu barang lain selain sejumlah alat tukar. Maka kalau barang itu
termasuk kategori barang yang detailnya dapat diketahui melalui
sifat barang' tersebut, maka penggugat harus menerangkannya
dengan sifat yang harus diketahui secara detail dalam akad salam,
dia tidak perlu menyebutkan harga barang tersebut berikut
sejumlah alat bayar yang digunakan dalam transaksi. Karena tanpa
menyebutkan harganya sekalipun, nilai barang itu sudah dapat
diketahui. Apabila penggugat menyebutkan harganya, (maka tidak
ada masalah).

Apabila objek gugatan itu barangnya telah rusak, maka
kalau objek gugatan jtu memiliki jenis yang sama, maka penggugat
menyebutkan jenis barang yang sama dengan objek gugatan
tersebut. Kalau dia menyebutkan harganya disamping menyebut-
kan jenis barang yang sama tersebut, maka penyebutan harga itu
lebih memperkuat (gugatannya).

Apabila objek gugatan itu berupa lahan atau blok hunian,
maka penggugat harus menyebutkan nama objek gugatan
tersebut, nama daerah, jalan, tempat domisili objek gugatan itu
berada, dan batas-batas yang berada di sekitarnya dari segala arah.

Apabila penggugat menggugat kepemilikan senjata yang
dihias dengan emas terhadap tergugat, atau kepemilikan barang
berharga yang dihias dengan emas, maka nilainya diukur dengan
harga perak. Apabila senjata atau barang berharga itu disepuh
dengan perak, maka nilainya diukur dengan harga emas. Apabila
objek gugatan itu dihias dengan emas dan sekaligus perak, maka
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nilainya diukur dengan harga emas dan sekaligus perak, karena
objek gugatan seperti ini sumber timbulnya dharar.

Apabila penggugat menggugat terhadap tergugat harta
vang tidak diketahui (jumlahnya) (yang diperoleh) dari wasiat atau
pengakuan, maka gugatan tersebut hukumnya sah, karena wasiat
dan pengakuan itu boleh berkenaan dengan barang vang tidak
diketahui. Dengan demikian, permohonan menyebutkan faktor
kepemilikan harta yang tidak diketahui itu dibolehkan.

Syaikh Abu Hamid berkata: Hukum tersebut telah menjadi
ijima ulama. Alasan lain, harta itu dapat dimiliki melalui berbagai
arah yang beragam, seperti pembelian, hibah (pemberian),
pewarisan, wasiat dan lain sebagainya. Bahkan terkadang
seseorang memiliki harta itu dari berbagai faktor, dan dia kesulitan
menyebutkan faktor kepemilikan harta setiap dirham.

Apabila penggugat menggugat tindak pembunuhan atau
tindakan melukai, maka dia. harus menyebutkan faktornya. Jadi,
dia harus mengatakan, sengaja, tersalah, semi sengaja, setengah
sengaja dan tersalah. Dan dia harus menyebutkan bahwa tergugat
melakukan tindak Jinayat tersebut seorang diri atau orang lain
turut menyertainga dalam melakukan tindak Jinayat tersebut.
Karena gishash tersebut wajib diterima akibat pernyataan tersebut.
Sehingga jika penggugat tidak menyebutkan faktornya, maka
penerimaan hukuman gishash dalam perkara yang sama sekali
tidak mengandung kewajiban menerima hukuman gishash itu tidak
dapat dihindari.

Apabila penggugat menuntut tergugat bertanggungjawab
atas luka-luka yang di dalamnya diatur ketentuan membayar denda
vang telah ditentukan besarannya, seperti luka mudhihah dari
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orang merdeka, maka tidak perlu menyebutkan denda tersebut
dalam dakwaan tersebut.

Apabila luka tersebut tidak memiliki aturan denda yang
telah ditentukan besarannya seperti luka yang tidak memiliki
aturan denda vang telah ditentukan besarannya dari orang
merdeka, dan seluruh luka-luka di tubuh hamba sahaya, maka
dalam dakwaan tersebut harus menyebutkan denda tersebut,
karena denda tersebut tidak ditentukan besarannya dalam aturan
syara’, sehingga harus menentukan besarannya dalam dakwaan

tersebut.

Cabang: Pembahasan mengenai gugatan menurut para
ahli hukum positif. Mereka berkata: Tidak dibolehkan ada pemisah
antara penggugat dan hakim. Pengadilan tidak dibenarkan
menutup pintunya di hadapan penggugat yang hendak berhukum
kepada hakim mengenai perkara yang digugatnya dengan disertai
bukti yang konkrit ketika memulai tuntutannya tersebut atau ada
keraguan dalam pernyataannya, dan tidak memutuskan mengenai
perkara ini kecuali hakim itu sendiri. Hakim tidak berwenang
memberi keputusan itu kecuali dengan memberi kesempatan
kepada penggugat untuk menyampaikan tuntutan tersebut dan
sekaligus memberikan kesempatan kepada para pihak vang
menjadi lawan sengketa untuk menyampaikan pembelaan di
hadapannya.

Mereka berkata: Hanya saja hakim perlu memperhatikan
bahwa membawa perkara hukum (mengajukan gugatan) ke
pengadilan itu adalah hal yang mubah. Namun ketentuan mubah
ini tidak menghilangkan kenyataan bahwa penggugat itu dalam
mengajukan gugatan tersebut dibatasi dengan kondisi objektif
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(fakta yang terjadi), misalnya dia mempergunakan kewenangan
yang dimilikinya itu sesuai dengan peraturan perundang-undangan
vang berlaku, dan dia tidak boleh melampui aturan-aturan yang
tertulis dengan alasan mempergunakan kewenangan vyang
dimilikinya tersebut.

Jadi, ketika penggugat melakukan perbuatan buruk, maka
dia harus bertanggungjawab atas perbuatan buruknya tersebut.
Apabila penggugat itu orang yang fanatik dalam menyampaikan
tuntutannya itu atau bertindak melawan hukum, maka dia harus
dicecar dengan pertanyaannya mengenai keekstreman atau
keberaniannya melawan hukum tersebut.

Mereka berkata: Hakim perlu memperhatikan dari aspek
yang lain, bahwa pembuat peraturan kadang membatasi hak
individu setiap orang dalam mengajukan gugatan ke pengadilan
- dengan beberapa batasan yang bersifat material atau yang bersifat
tertulis seperti menyerahkan berkas yang diketahui berisi tentang

 segala tuntutan yang diajukan ke pengadilan, atau mementhi <

segala persyaratan yang diatur dalam hukum acara yang telah
ditentukan, sehingga hal itu memudahkannya dalam menyampai-
kan tuntutan tersebut di muka hakim. Sebagaimana hal itu
berhubungan erat dengan hukum acara yang membatasi gugatan
tersebut.

Kata dakwaan itu terkadang diucapkan, tetapi maksudnya
adalah tuntutan hukum. Inilah arti dakwaan menurut pengertian
hukum acara. Sebagaimana dakwaan itu diartikan sebagai jalur
hukum vyang ditempuh berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang ditetapkan untuk melindungi hak tersebut. Ini
adalah pengertian dakwaan menurut hukum positif.
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Mereka menggunakan kata peraturan perundang-
undangan untuk mengesampingkan penggunaan kekuatan pikiran
ketika membuktikan hak (gugatan) tersebut atau melindunginya.

Mereka menggunakan kata jalur hukum, sebab gugatan itu
dianggap sebagai salah satu di antara jalur hukum yang ditempuh
untuk melindungi hak tersebut, karena masih ada berbagai jalur
hukum yang lain yang juga diatur. Mereka membuat aturan
penahanan, menyerahkan dakwaan kepada penuntut umum,
penolakan untuk melaksanakan kewajiban yang berlawanan, atau
menyerahkan dakwaan kepada berbagai kebijakan pemerintah
vang bersifat politis.

Mereka berkata: Hanya saja membatasi pengertian
dakwaan dengan mengatakan bahwa dakwaan itu jalur hukum
vang diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan untuk
melindungi hak tersebut, nilai pengertian ini belum sempuma,
karena tidak menjelaskan muatan yang terkandung dalam jalur
hukum (gugatan) ini. Karena alasan inilah, mereka berpendapat
bahwa penyempurnaan definisi dakwaan itu tidak dapat selesai
kecuali dengan menjelaskan muatan yang terkandung dalam jalur
hukum tersebut. Yakni sesuatu yang menegaskan pernyataan
bahwa jalur hukum itu ditempuh sebagai usaha untuk memberikan
kepada pemilik hak kesempatan mengajukan tuntutan ke
pengadilan guna memperoleh haknya atau guna menjamin
(melindungi) kehormatannya.

Mereka membuat kesimpulan umum definisi gugatan
seperti pernyataan berikut ini:

Dakwaan adalah jalur hukum yang ditempuh berdasarkan
peraturan perundang-undangan untuk melindungi hak, vyang
ditempuh sebagai usaha untuk memberikan kepada pemilik hak
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kesempatan mengajukan tuntutan ke pengadilan guna
memperoleh haknya atau guna menjamin kehormatannya.2

Cabang: Apabila seorang pria menggugat terhadap
seorang wanita mengenai pernikahan, Asy-Syafi'i & berkata:
Gugatan tersebut tidak perlu didengar sampai penggugat berkata,
“Saya menikahinya dengan (dihadiri) seorang wali, dua orang saksi
vang adil, dan persetujuan perempuan.”

Ulama fikih Asy-Syafii memiliki tiga pendapat yang
berbeda mengenai komentar Asy-Syalfi'i tersebut. sebagian mereka
ada yang berkata: Tidak wajib menyebutkan pemyataan tersebut
dalam gugatan pernikahan tersebut. Pernyataan yang disebutkan
Asy-Syafi'i itu, dia menyebutkannya semata-mata hanya bersifat
anjuran, sebagaimana hakim dianjurkan menguji para saksi ketika
dia meragukan mereka. Karena, gugatan pemikahan itu
merupakan gugatan kepemilikan (hubungan pernikahan), sehingga
di dalam gugatan pernikahan itu tidak perlu menyebutkan faktor
kepemilikan (hubungan pernikahan) tersebut. Sama halnya gugatan
‘harta benda.

Alasan lain, tatkala dalam gugatan mengenai pemikahan
itu tidak perlu menyebutkan bahwa wanita itu adalah wanita yang
bebas dari iddah, ihram dan kemurtadan, maka tidak perlu pula
menyebutkan wali, dua orang saksi dan persetujuannya, karena
semua itu adalah syarat sahnya pernikahan.

Sebagian ulama fikih Asy-syafii ada yang berkata:
Penyebutan faktor kepemilikan hubungan pernikahan dalam

2 Syarh Qanun Al Jjra “aat Al Madaniyah karya DR. Abdul Basith Jami'i
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gugatan pernikahan itu hukumnya wajib. Sebagian mereka ada
yang mensyaratkan penyebutan wali bukan para saksi.

Sebagian mereka ada vyang sama sekali tidak
mensyaratkan wali dan para saksi (dalam gugatan pernikahan).
Sebab, penyebutan segala persyaratan yang mana akad nikah itu
bergantung padanya adalah suatu keharusan, agar status
pemikahan itu tidak diduga berdasarkan faktor yang mana hakim
meyakini batalnya faktor pernikahan tersebut. Alasan lain,
pernikahan itu membuahkan perbuatan bersenggama, dan tidak
mungkin menganulimya ketika perbuatan bersenggama telah
terjadi, jadi pemikahan itu seperti pembunuhan, yaitu harus
menyebutkan faktornya dalam gugatan tersebut.

Sebagian ulama fikih Asy-syafi’i ada yang berkata: Apabila
penggugat menggugat akad nikah, maka wajib menyebutkan
faktor-faktor ini, karena faktor-faktor ini adalah syarat akad nikah,
dalam gugatan tersebut. Apabila penggugat tidak menggugat akad
nikah, tetapi menggugat kontinuitas pernikahan tersebut, misalnya
dia berkata, “Dia itu istri saya”, maka tidak wajib menyebutkan
faktor-faktor ini - dalam gugatan tersebut, Karena segala
persyaratan ini tidak menjadi syarat dalam kontinuitas pernikahan
tersebut. Alasan lain, kontinuitas pemikahan itu (kebenarannya)
dapat dibuktikan melalui informasi yang berkembang secara luas.
Dan akad nikah tidak dapat dibuktikan melalui informasi yang
berkembang secara luas. Inilah sistematika jawaban yang
disampaikan oleh ulama fikih Asy-syafi’'i dari Irak.

Kelompok ulama Khurasan berkata: Apakah penyebutan
faktor-faktor ini dalam gugatan seputar permulaan pernikahan itu
disunahkan? Dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama, penyebutan faktor-faktor ini dalam gugatan
seputar permulaan pernikahan itu disunakan.

Kedua, penyebutan faktor-faktor ini dalam gugatan
seputar permulaan pernikahan itu diwajibkan.

Dengan demikian, kalau kita menghukumi wajib, maka
dalam masalah ini ada dua alasan:

Pertama, Karena para ulama berbeda pendapat mengenai
keberadaan sejumlah perkara ini (wali, dua saksi dan persetujuan
perempuan) dalam akad nikah.

Kedua, karena mengedepankan prinsip kehati-hatian
dalam soal penyerahan kemaluan perempuan.

Apabila penggugat menggugat kontinuitas pernikahan
tersebut, maka apakah penyebutan faktor-faktor ini dalam gugatan
tersebut hukumnya wajib? Kalau kita menghukumi bahwa alasan
(wajib atau sunahnya penyebutan faktor-faktor tersebut) dalam
gugatan seputar permulaan pernikahan itu adalah perbedaan
pendapat para ulama mengenai keberadaan faktor-faktor tersebut
dalam akad nikah, maka penyebutannya dalam kasus gugatan
kontinuitas pernikahan ini hukumnya tidak wajib. Karena tidak ada
perbedaan pendapat di antara mereka mengenai keberadaan
faktor-faktor tersebut dalam kontinuitas pemikahan tersebut.

Apabila kita menghukumi, alasan (penyebutan faktor-
faktor) dalam kasus gugatan seputar permulaan pernikahan itu
adalah prinsip kehati-hatian dalam hal menyerahkan kemaluan
perempuan, maka penyebutannya dalam guga